BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi Organisasi

Pada dasarnya definisi atau pengertian dari komunikasi organisasi
adalah komunikasi antarmanusia (human communication) yang terjadi
dalam konteks organisasi di mana terjadi jaringan-jaringan pesan satu
sama lain.!

Selain itu komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok fortnal maupun
informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi
yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi
kepéntingai ofganisasi. Isinya beiipa cara Kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam
organisasi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui
secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada
anggotanya secara individual.

Dalam komunikasi organisasi juga terdapat dua dimensi yakni
dimensi komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Komunikasi

internal meliputi proses komunikasi yang terjadi antar anggota organisasi
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! Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), him.
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untuk kepentingan organisasi, seperti komunikasi atasan dengan bawahan
(downward), bawahan dengan atasan (upward), dan antar sesama sesama
bawahan (horizontal). Sedangkan komunikasi eksternal meliputi proses
penyampaian pesan yang berasal dari organisasi ke khalayak dan

sebaliknya yaitu khalayak kepada organisasi.

a. Konsep Kunci Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi mengandung tujuh konsep kunci yaitu
proses, pesan, jaringan, saling tergantung, hubungan, lingkungan dan
ketidakpastian. Masing-masing penjelasan dari konsep kunci ini antara
lain 2
1) Proses
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis,
menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya.
Karena gejala menciptakan dan menukar informasi yang berjalan
tefus-imenerus dan tidak ada henti-hentirya miaka dikatakai
sebagai suatu proses.
2) Pesan
Yang dimaksud dengan pesan adalah susurian simbol yang
penuh arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh
interaksi dengan orang. Untuk berkomunikasi seseorang harus

sanggip menyusun suatu gambaran meéntal, meémberi gambaran itu

? Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 68



3)

4)

5)

6)

28

dan mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi
tersebut efektif kalau pesan yang dikirim itu diartikan sama dengan
apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Simbol-simbol yang
digunakan dalam pesan dapat berupa verbal dan nonverbal.
Jaringan

Organisasi terdiri dari beberapa orang yang tiap-tiapnya
menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan
dan pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi
melewati suatu set jalan kecil yang dinamakan jaringan
komunikasi.
Keadaan Saling Tergantung

Konsep kunci dari komunikasi organisasi yang keempat adalah
keadaan yang saling tergantung antara satu bagian dengan bagian
lainiiya. Hal ini télah menjadi sifat dari Suatu organisasi yang
merupakan suatu sistem terbuka.
Hubungan

Hubungan manusia dalam organisasi berkisar mulai dari yang
sederhana yaitu hubungan di antara dua orang atau diadik sampai
kepada hubungan yang kompleks, yaitu hubungan dalam kelompok
kecil, maupun besar dalam organisasi.
Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas

secaia fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam
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pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu sistem.
Lingkiingan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan
lingkungan eksternal..
7) Ketidakpastian

Yang dimaksud dengan ketidakpastian adalah perbedaan
informasi yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. Untuk
mengurangi faktor ketidakpastian ini organisasi menciptakan dan
menukat pesan di antara anggota, melakukan suatu penelitian,
pengembangan organisasi, dan menghadapi tugas-tugas yang

kompleks dengan integrasi yang tinggi.

b. Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi

Dalam suatu organisasi baik berorientasi komersil maupun sosial,
komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut akan melibatkan

empat fungsi, yaitu:*

1) Fungsi informatif
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem
pemrosesan informasi. Maksudnya, setiap anggota dalam suatu
orgaiisasi berharap miemperolel informasi yang tepat. Selain itu
informasi yang diperolehpun diharapkan efektif dan efisien. Intinya

setiap tatanan manajemen dalam organisasi membutuhkan pesan

3 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, ... , him. 274
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yang berbeda-beda. Setiap pesan yang diperoleh hendaknya di

waktu yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan.

Fungsi regulatif

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan
yang berlaku dalam suatu organisasi. Pada semua lembaga atau
organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif
ini, yaitu:

a) Atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran manajeimen
yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan
semua informasi yang disampaikan. Disamping itu mereka
juga mémpunyai kewenangan untuk memberikan instruksi atau
perintah, sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan
mereka ditempatkan pada lapis atas (position of authority)
Supaya perintah-périntahnya  dilaksanakan  sébagaimana
mestinya.

b) Berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan regulatif
pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan
membutuhkan kepastian peraturan-peraturan tentang pekerjaan
yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.

Fungsi persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan
kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang

diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang



31

lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi
peritah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh
karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar
dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan
kewenangannya.
4) Fungsi integratif
Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal seperti
penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (newsletter, buletin)
dan laporan kemajuan oraganisasi; juga saluran komunikasi
informal seperti perbincangan antar pribadi selama masa istirahat
kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata.
Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbubkan keinginan untik
berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap

organisasi.

¢. Gaya Komunikasi Organisasi’

Gaya komunikasi (communication style) didefinisikan sebagai
seperangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi digunakan dalam
suatu situasi tertentu (a specialized set of intexpersonal behaviors that

are used in a given situation).

4 Herwan Parwiyanto, Modul Kajian Komunikasi dim Organisasi/AN/FISIP, dalam Perilaku
Organisasi/herwanparwiyanto.staff.uns.ac.id, hlm. 7
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Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan
périlaku Komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respon atau
tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari
satu gaya komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud dari

pengirim (sender) dan harapan dari penerima (receiver).

Gaya komunikasi dipengaruh situasi, bukan kepada tipe
seseorang, gaya komunikasi bukan tergantung pada tipe seseorang
melainkan kepada situasi yang dihadapi. Setiap orang akan
menggiinakan gaya Komiinikasi yang berbeda-beda kefika mereka
sedang gembira, sedih, marah, tertarik, atau bosan. Begitu juga dengan
seseorang yang berbicara dengan sahabat baiknya, orang yang baru
dikenal dan déngan anak-anak akan berbicara dengan gaya yang
berbeda. Selain itu gaya yang digunakan dipengaruhi oleh banyak
faktor, gaya komunikasi adalah sesuatu yang dinamis dan sangat sulit
untuk ditebak. Sebagaimana budaya, gaya komunikasi adalah sesuatu

yang relatif.

Gaya Komunikasi yang akan kita pelajari adalah sebagai berikut:

1. The Controlling Style

Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai
déngan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,

memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang
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lain. Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal
dengan nama komunikator satu arah atau one-way

communications.

Pihak-pihak yang memakai controlling style of
comimunication ini, lebih memusatkan perhatian kepada
pengiriman pesan dibanding upaya mereka untuk berharap pesan.
Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian untuk
berbagi pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan
perhatian pada umpan balik, kecuali jika umpan balik atau
feedback tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi mereka.
Para komunikator satu arah tersebut tidak khawatir dengan
pandangan negatif orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan
kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain mematuhi

panddngan-pandangannya.

Pesan-pesan yag berasal dari komunikator satu arah ini,
tidak berusaha ‘menjual’ gagasan agar dibicarakan bersama namun
lebih pada usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang
dilakukannya. The controlling style of communication ini sering
dipakai untuk mempersuasi orang lain supaya bekerja dan

bertindak secara efektif, dan pada umumnya dalam bentuk kritik.



34

. The Equalitarian Style

Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasaﬁ )
kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandai
dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara
lisain maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way traffic of

communication).

Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan
sécara terbika. Artinya, sétiap anggota organisasi dapat
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang
rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang demikian,
meémungkinkan setiap anggota organisasi meéncapai Kesepakatan

dan pengertian bersama.

Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi yang
berinakina keésamaan ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap
kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan yang
baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam
lingkup hubungan Kerja. The equalitarian style ini akan
memudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini

efektif dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam
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situasi untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan
yanng kompléks. Gaya komunikasi ini pula yang menjamin
berlangsungnya tindakan share/berbagi informasi di antara para

anggota dalam suatu organisasi.

The Structuring Style

Gaya komunikasi yang berstruktur ini, memanfaatkan
pesan-pesan  verbal secara tertulis maupun lisan guna
memantapkan perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan
tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim pesan
(sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk
mempengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang
tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku

dalam organisasi tersebut.

Stogdill dan Coons dari The Bureau of Business Research
of Ohio State University, menemukan dimensi dari kepemimpinan
yang efektif, yang mereka beri nama Struktur Inisiasi atau
Initiating Structure. Stogdill dan Coons menjelaskan mereka
bahwa pemrakarsa (initiator) struktur yang efisien adalah orang-
orang yang mampu merencanakan pesan-pesan verbal guna lebih
memantapkan tujuan organisasi, kerangka penugasan dan

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul.
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The Dynamic Style

Gaya komunikasi yang dinamis ini = memiliki
kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau sender
memahami bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi pada
tindakan (action-oriented). The dynamic style of communication
ini sering dipakai oleh para juru kampanye ataupun supervisor

yang membawa para wiraniaga (salesmen atau saleswomen).

Tujuan utama gaya komunikasi yang agresif ini adalah
mestimulasi atau merangsang pekerja’karyawan untuk bekerja
dengan lebih cepat dan lebih baik. Gaya komunikasi ini cukup
efektif digunakan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang
bersifat kritis, namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau
bawahan mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengatasi

masalah yang kritis tersebut.

The Relinguishing Style

Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk
menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan
(sender) mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol

orang lain.
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Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika
peingifiiii pésan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-
orang yang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta
bersedia untuk bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan

yang dibebankannya.
6. The Withdrawal Style

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah
melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari
orang-orang yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan
orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan

antarpribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.

Dalam deskripsi yang kongkrit adalah ketika seseorang
meéngatakan: “Saya tidak ingin dilibatkan dalam persoalan ini”.
Pernyataan ini bermakna bahwa ia mencoba melepaskan diri dari
tanggung jawab, tetapi juga mengindikasikan suatu keinginan
untuk menghindari berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena
itu, gaya ini tidak layak dipakai dalam konteks komunikasi

organisasi.
Gambaran umum yang diperoleh dari uraian di atas adalah
bahwa the egqiialitaiian style of communication merupakan gaya

komunikasi yang ideal. Sementara tiga gaya komunikasi lainnya:
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structuring, dynamic dan relinguishing dapat digunakan secara
strategis untuk menghasilkan efek yang bermanfaat bagi organisasi.
Dan dua gaya komunikasi terakhir: controlling dan withdrawal
mempunyai kecenderungan menghalangi berlangsungnya interaksi

yang bermanfaat

d. Faktor Pendorong Gaya Komunikasi
Ada tujuh komponen yang diidentifikasikan sebagai penyebab
gaya interaksi-tujuh hal yang mampu merefleksikan atau memberikan
pandangan mengenai interaksi sétiap individu. Dengan demikian faktor
yang mempengaruhi gaya komunikasi, antara lain:>
1) Physical context (Kondisi Fisik)
Physical context. Where we communicate (a conférence room,
our office via e-mail, restaurant) affects the style of
communication we employ in the in-teraction. As mentioned
earlier, the lack of “neutral” ground for face-to-face meetings
caused discomfort and a lack of surety for people that kept
their communication style consistently out of sync with each
other.

Sesuai dengan penjelasan di atas terlihat jelas bahwasannya
kondisi fisik di mana kita melakukan komunikasi sangat
mempengaruh gaya komunikasi. Seperti halnya ketika kegiatan
komunikasi itu dilakukan dengan kapasitas miniin dalam bertatap
muka, hal tersebut akan berakibat pada ketidak nyamanan dan

kurangnya kepastian antara si pengirim dan penerima pesan. Selain

5 Dianne Hofner Saphiere et.al, Communication Highwire Leveraging the Power of Diverse
Communication Styles, ... , him. 53
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itu dapat menimbulkan ketidaksesuaian atau kenyamanan antara
kedua belah pihak.
Peran

Persepsi akan peran kita sendiri (sebagai pelanggan, teman
atasan) dan peran komunikator lainnya mempengaruhi bagaimana
kita berinteraksi. Setiap orang memiliki harapan yang berbeda dari
peran mereka sendiri dan orang lain, dan dengan demikian mereka
akan sering melakukan komunikasi antar satu derigan lainnya.
Historical context (Konteks Historis)

Sejarah mempengaruhi setiap interaksi. Sejarah bangsa-
baigsa, tiadisi spiritual, perusahaan, dan masyarakat dengan
mudah dapat mempengaruhi bagaimana kita memandang satu sama
lain, dengan demikian dapat mempengaruhi gaya komunikasi.
Kroiologi

Bagaimana interaksi itu cocok menjadi serangkaian
peristiwa yang mempengaruhi pilihan gaya komunikasi seseorang.
Hal tersebut akan membuat perbedaan, jika itu adalah pertama
kalinya seseorang berinteraksi tentang sesuatu atau kesepuluh
kalinya, jika interaksi masa lalu seseorang telah berhasil atau tidak
menyenangkan. Maka akan membuat suatu perbedaan terhadap

gaya komunikasi seseorang.
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Bahasa

Bahasa yang kita gunakan, "versi" dari bahasa yang kita
ucapkan misalnya, Aussie, Inggris, atau versi bahasa Inggris
Amerika dan kelancaran kita dengan bahasa tersebut. Semuanya
memainkan peran dalam gaya berkomunikasi seseorang. Gaya
komunikasi seseorang dalam bahasa Inggris berarti bahwa orang
yang terbiasa berbahasa jepang tidak sepenuhnya memahami dia,
untuk sepenuhnya berpartisipasi dan mempengaruhi arah

pembicaraan.

Hubungan

Seberapa baik kita tahu orang lain, dan seberapa banyak
kita suka atau percaya dia dan sebaliknya. Hal ini akan
mempengaruhi bagaimana kita berkomunikasi. Selain itu, pola kita
mienigembangkan hubungan terteritu dari waktu ke waktu sering
memberikan efek kumulatif pada interaksi selanjutnya antara mitra
relasional.
Kendala

Metode yang seseorang gunakan untuk berkomunikasi
(misalnya, beberapa orang membenci e-mail atau panggilan

felepon) dan waktu yang kita miiliki hanya tersedia untuk
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berinteraksi dengan metode di atas. Jenis kendala tersebut akan

meinpéngariihi cara kita berkomunikasi.

e. Hambatan Dalam Gaya Komunikasi Organisasi®

y

2)

Hambatan Teknis Keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi.

Dari sisi teknologi, hambatan teknis ini semakin berkurang
dengan adanya temuan baru dibidang kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi, sehingga saluran komuhnikasi dapat

diandalkan dan efesien sebagai media komunikasi.

Hambatan Semantik

Gangguan semantik adalah hambatan dalam proses
penyampaian pengertian atau ide secara secara efektif. Definisi
semantik sebagai studi atas pengertian, yang diungkapkan lewat
bahasa. Kata-kata membaitu proses pertukaran timbal balik arti
dan pengertian (komunikator dan komunikan), tetapi seringkali
proses penafsirannya keliru. Tidak adanya hubungan antara simbol
(kata) dan apa yang disimbolkan (arti atau penafsiran), dapat
mengakibatkan kata yang dipakai ditafsirkan sangat berbeda dari
apa yang dimaksudkan sebenarnya.

Untuk menghindari salah komunikasi semacam ini, seorarig

komunikator harus memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan

¢ Wartawarga Student journalism, “Komunikasi”, dalam
http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/12/komunikasi-51/, 31 Desember 2009
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karakteristik komunikannya, dan melihat kemungkinan penafsiran
terhadap Kata-kata yang dipakainya.
3) Hambatan Manusiawi/hambatan yang berasal dari perbedaan
individual manusia.
Terjadi karena adanya faktor, perbedaan umur, emosi dan
prasangka pribadi, persepsi, kecakapan atau ketidakcakapan,
kemampuan atau ketidakmampuan alat-alat pancaindera seseorang,

dil.

2. Konsep Positive Emotional Relation
a. Positive Emotional

Emosi memberikan bumbu kepada kehidupan, tanpa emosi
hidup itu kering dan juga gersang. Pertama, emosi adalah pembangkit
energi (energizer). Emosi membangkitkan dan memobilisasi energi
manusia. Kedua, emosi adalah pembawa informasi (messenger).
Ketiga, emosi bukan saja pembawa informasi dalam komunikasi
intrapersonal, tetapi juga pembawa pesan dalam komunikasi
interpersonal.’

Dalam psikologi komunikasi, emosi memegang peranan yang
penting. Emosi terlibat dalam komunikasi sejak proses penyandian,

penyampaian pesan, bahkan sampai pada efek dalam diri kamunikate.®

7 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
2005), him. 41
® Ibid, him. 42
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Emosi terdapat dua jenis yakni emosi positif dan negatif. Emosi
positif méripakan sebuah keadaan yang menggambarkan perasaan
bahagia, gembira, dan perasaan menguntungkan lainnya. Sedangkan
emosi negatif seperti halnya marah dan kecewa.

Hubungan emosional yang baik dalam suatu organisasi dapat
tercipta seperti dengan adanya lingkungan organisasi yang
menyediakan tugas-tugas yang menarik, bermakna, dan menantang.
Ketika tuntutan yang diberikan sesuai atau sedikit melebihi
kemampuan sumber daya manusia. Maka individu mengalami keadaan
emosi yang positif (misalnya, kesenangan, kegembiraan, energi) dan

mereka memandang diri mereka tumbuh, bergerak, dan 1:“)r'<'>dukti£9

b. Karakteristik Hubungan'

Kepercayaan dan pengertian, berbagi informasi, dan beberapa
faktor lainnya memegang peran dalam hubungan. Adapun lima
perspektif dasar untuk menguraikan banyak ragam hubungan tersebut

tampak berbeda-beda.

% James K. Harter, Frank L. Schmidt, dan Corey LM Keyes, Well-Being In The Workplace And
Its Relationship To Business Outcomes A Review Of The Gallup Studies, Washington Dc:
American psichological association copyright, 2003), him. 3

1® Stewart L. Tubbs and Sylvia Moss, Human Communication Prinsip-prinsip Dasar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 193
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Konteks

Konteks suatu hubungan memepunyai dua aspek; situasi
atau keadaan (setfing) dan lingkungan sosial psikologis di mana

komunikasi terjadi dan hubungan berkembang.

Keadaan mempunyai suatu hubungan penting dengan
prinsip kemiripan. Kita membentuk hubungan dengan orang-orang
yang berbagi suatu keadaan atau lingkungan fisik dengan kita,
mungkin karena keadaan bersama tersebut menunjukkan
kemiiripan. Dalam hubungan kefja, hubungan dengan tetangga,
hubungan dengan orang-orang yang berpartisipasi dalam olahraga
yang sama atau yang menganut agama yang sama, setiap hubungan
iti teijadi dalam suatu lingkungan fisik teitentu, dan kitd tidak
mungkin mempunyai hubungan di luvar lingkungan fisik itu.
Meskipun lingkungan fisik boleh jadi penting bagi sebagian
hilbiiigan, iklim atai Konfeks sosial-psikologis, peéntiig bagi
semua hubungan. Penegasan dan dukungan adalah dua di antara

ukuran-ukuran konteks sosial-psikologis yang terpenting.

Penegasan (konfirmasi) dan diskonfirmasi

Dalam mempelajari komunikasi manusia, kita membedakan
aiitara isi pesan dan huburigan antdara pihak-pihak yang

berkomunikasi. Tampak jelas bahwa setiap pesan mengandung isi,
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terlepas dari apakah informasinya benar atau salah, sah atau tidak
sah, atau bahkan sulit dipastikan. Namun setiap pesan juga
mendifinisikan bagaimana ia harus ditafsirkan, dan sebagai
konsekuensinya juga sesuatu tentang hubungan antara orang-orang

yang terlibat.

Jadi, ketika berkomunikasi, kita melakukan lebih dari
sekedar pertukaran pesan verbal dan nonverbal. Setiap orang
menyampaikan pesan-pesan yang menunjukkan bagaimana ia
mémpersepsi orang lain dan hubungan mereka, dan masing-masing
ingin menerima respon serupa. Mungkin respon antarpersonal
paling memuaskan yang kita ingin terima adalah penegasan total
afai séperti yang didéfinisikan Siebiirg dan Larson, “sefiap
perilaku yang menyebabkan orang lain lebih menghargai dirinya
sendiri”. Buber menulis,” dalam masyarakat manusia, pada semua
tingkatnya orang-orarig menegaskan satu sama lainnya dengan cara
yang praktis hingga derajat tertentﬁ, dalam kualitas dan kapasitas
pribadi mereka, dan suatu masyarakat dapat disebut manusiawi

sejauh anggota-anggotanya saling menegaskan”.
Waktu

Waktu dibutuhkan bagi semua kualitas hubungan, dalam
hubungan apapun, agar hubungan tersebut berkembang. Pada

umumnya pengetahuan kita mengenai orang lain biasanya harus
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diperoleh secara perlahan; kesalingbergantungan juga berkembang
sejalan dengan dengan waktu, begitu juga kepercayaan dan

komitmen.

Waktu juga mempengaruhi intensitas hubungan manusia.
Deéngan kata lain hiubungan manusia tidak tetap; intenSitasnya
dipengaruhi oleh jumlah waktu yang berlalu antara pertemuan-

pertemuan.

Gaya komunikasi cenderung berubah dengan berlalunya
waktu. Ketika orang-orang berjumpa pertama kalinya, mereka
biasanya mencoba untuk terbuka. Kadang-kadang dua orang yang
saling mengenal dengan baik masing-masing mengantisipasi apa
yang akan dikatakan yang lainnya. Jadi mereka saling

menuntaskan kalimat yang diucapkan lawan bicaranya.

Meskipun waktu yang dihabiskan merupakan suatu cara
untik menaiidai hubungain manusia, ia hanya akan bermakna bila
diintegrasikan dengan dimensi-dimensi lain seperti kualitas waktu
dan keinginan untuk menghabiskannya. Keinginan untuk
meéinighabiskan waktu dan jumlah waktu yang dihabiskan orang-

orang tidak selalu bertautan.
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Pemilikan bersama atas informasi

Tidak semua hubungan berarti pemilikan bersama atas
informasi (sharing of information) misalnya sebagian orang hanya
bersedia bertukar sedikit informasi, sementara sebagian lainnya
jauh lebih terbuka untuk bertukar informasi. Seberapa banyak
informasi yang dimiliki bersama dalam suatu hubungan dapat
diuraikan berdasarkan dua dimensi; keluasan (breadth) dan

kedalaman (depth)

Keluasan menunjukkan variasi topik yang
dikomunikasikan. Terdapat banyak hubungan yang diisi dengan
berbagai topik pembicaraan, namun pembicaraan tersebut tetap

saja dangkal.

Kepercayaan

Kepercayaan, yakni kepercayaan atau perasaan bahwa tidak
ada bahaya dari orang lain dalam suatu hubungan, bérkaitan
dengan konsep-konsep seperti kejujuran, integritas, dan kebenaran.
Menurut Hinde (1981),” kerentanan yang muncul bersama
keintiman dapat ditoleransi hanya bila disertai dengan kepercayaan
bahwa sang partner tidak akan mengeksploitasinya. Pengkhianatan
atas kepercayaan merupakan salah satu sebab terpenting bagi

hubungan intim pada titik yang rendah. Sebagian orang merasa
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demikian kecewa oleh pengkhianatan jenis itu sehingga kehilangan
kepércayaan tersebut terbawa pada hubungan-hubungan

berikutnya.

Kepercayaan adalah suatu unsur penting dalam semua
hubungan, tidak hanya dalam hubungan-hubungan intim. Ketika
anda mempekerjakan tukang untuk mengecat rumah, meminta
bantuan dokter, menemui pembimbing akademik, atau mencari
kawan baru, hingga derajat tertentu anda harus memiliki

kepercayaan.

Kepercayaan dan keteramalan

Millar dan Rogers menekankan hubungan antara
kepercayaan dan keteramalan (predictability): “ Secara konseptual
kepercayaan menyangkut keteramalan dan sifat-sifat keterbatasan
tentang pilihan-pilihan mendatang; ia berkenaan dengan usaha
individi untuk mencari dan mengembarigkan sumber-suiiber
ganjaran yang dapat diandalkan. Kita harus dapat meramalkan
sejauh mana orang lain akan berperilaku secara andal, kompeten
dan layak sehingga kita dapat mengatur perilaku kita sendiri. «
secara fungsional, ramalan-ramalan ini menghasilkan kepastian
mengenai tindakan-tindakan yang akan datang dan hasii-hasil yang

memiingKinkan dibuatriya Keputiisan dan komitmeén.
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Motif untuk menipu

Situasi di mana penipuan dianggap alternatif komunikasi
yang “normal”. Penelitian Lippard (1988) terhadap kaum remaja
dan orang-orang dewasa muda memunculkan lima motif untuk
menipu: sumber, afiliasi, perlindungan diri, penghindaran konflik

dan perlindungan atas orang lain.

Afeksi dan kontrol

Karya asli Leary (1957), yang didukung penelitian lebih
mutakhir, mengemukakan bahwa hubungan manusia dapat
diuraikan menurut dua dimensi utama ; afeksi dan kontrol. Afeksi,
aspek cinta/benci huburigan, berkisar mulai dari perilaku-perilaku
yang lembut, kooperatif dan menyangga hingga ke perilaku-
perilaku yang kasar, memusuhi dan agresif. Kontrol, dimensi
kedua dan independen, juga mempunyai dua kutub: kekuasaan
(dominance) dan ketundukan (submission). Pada suatu titik
ekstrem adalah perilaku-perilaku ditandai sebagai kompetitif,
éksploitif, dan meénguasai, pada titik ekstrem lainnya adalah
perilaku-perilaku yang patuh, bergantung dan tidak menonjolkan

diri.
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¢. Siklus Suatu Hubungan

Pada dasarnya terdapat tiga jenis siklus dalam suatu hubungan

kerja yang sangat menentukan bagaimana bentuk sesungguhnya dan

bagaimana kesudahannya suatu hubungan kerja sebagai berikut:'!

1) Siklus Positif Hubungan Kerja

Setiap anggota berkepentingan untuk mengembangkan
diriiya sesuai kemampuan, minat dan bakatnya. Sesuai dengan
prinsip dasar suatu hubungan kerja yang berhubungan secara sebab
akibat, anggota mengembangkan dirinya supaya bisa bekerja
defigan lébih baik lagi sehingga bisa mendapatkan lebih baik pula
bagi peningkatan kesejahteraannya.

Pada prinsipnya keinginan anggota untuk mengembangkan
profesionalisme dengan menjadikan diri lebih baik akan
bermanfaat bagi dirinya dan organisasi tempat dia bekerja.
Organisasi menghargai anggota yang meningkatkan kontribusinya
ke organisasi secara kuantitas maupun kualitas. Penghargaan
tersebut diantaranya diberikan dalam bentuk peningkatan
kesejahteraan anggota yang berpengaruh meningkatkan motivasi
anggota untuk terus memiperbaiki kinerjanya. Kondisi tersebut
dinamakan dengan siklus positif hubungan kerja yang

menguntungkan bagi kedua belah pihak.

" Zukra

Budi Utama, “Makna Filosofis Suatu Hubungan Kerja”, dalam

http://optimalfungsihrstrategy. blogspot.com/2009/03/makna-filosofis-suatu-hubungan-kerja.html,

24 Maret 2009
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Masalah mendasar selama ini adalah dalam hal komunikasi.
Komuiiikasi yang baik antara kedua belah pihak dalam
menyatukan visi dan misinya dan mengaktualisasikan dapat
membentuk siklus positif. Jika sebaliknya maka putaran siklus
suatu hubungan kerja akan mengarah kepada stagnan atau negatif.
Stagnan

Kondisi dimana organisasi memikirkan untuk mengganti
anggota yang lama dengan yang baru tamat (fresh graduate),
dengan pertimbangan resiko beban organisasi karena upah anggota
lama yang cenderung naik seiring masa kerja sedangkan nilai
produksinya sama sdja dengan anggota baru. Demikian siklus itu
berputar terus menerus dengan nilai SDM yang tetap sama secara
kualitas. Siklus ini disebut stagnan.

Siklus Negatif

Kondisi dimana organisasi merasa bahwa usahanya tidak
mungkin berkembang dan mulai memikirkan untuk tidak
memperpanjang kontrak ketja serta mengalihkan sektor usaha ke
sektor finansialisasi yang sama sekali tidak berhubungan dengan
bidang produksi dan anggota dengan keuntungan yang lebih jelas.

Akibatnya akan sangat terasa bagi selutuh anggota
produktif yang kehilangan lapangan kerja. Keadaan ini biasanya
terjadi pada masa-masa maraknya demonstrasi kaum buruh, seperti

saat diterbitkannya suatu kebijakan pemeriitah mengenai ketenaga
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kerjaan atau saat penetapan upah minimum yang biasanya terjadi
diawal dan akhir tahun. Keadaan ini dinamakan siklus negatif
hubungan kerja.

Pengembangan profesionalisme anggota merupakan
Jangkah kongkrit menghindari siklus stagnan dan siklus negatif.
Anggota yang berinisiatif untuk bisa lebih baik lagi dari
sebelumnya akan membuat organisasi berusaha
mempertahankannya dan menghargainya karena berkontribusi

positif bagi pengembangan organisasi.

d. Pemelibaraan Positive Emotional Relation"

Studi Canari dan Stafford mengidentifikasi lima strategi
pemeliharaan hubungan yang terbukti paling berhasil dalam hubungan-
hubungan jangka panjang: positivitas (positivity), keterbukaan
(openiiess), jaminan (assurances), jatingan (vietworks), dan betbagai
tugas (sharing task).

Positivitas: Bekerja sama, gembira, optimistik, tidak mengkritik, sabar
pujian dan cara lain)

Keterbukaan: Mendorong penyingkapan pikiran dan perasaan orang
lain, menyatakan perasaan sendiri tentang hubungan, mendiskusikan

kualitas hubungan juga keputusan-keputusan mengenai hubungan-

12 Stewart L. Tubbs and Sylvia Moss, Human Communication Prinsip-prinsip Dasar, ..., him. 214
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hubungan pada masa lalu, dan apa yang orang butuhkan dan inginkan
dari hubuingan itu.

Jaminan: Menekankan komitmen kepada orang lain, mengisyaratkan
bahwa hubungan punya masa depan, menunjukkan cinta dan kesetiaan.
Jaringan: Menghabiskan waktu bersama kawan-kawan biasa;
menunjukkan kesediaan bersama keluarga dan kawan-kawan orang
lain melibatkan mereka dalam aktivitas.

Tugas: Betbagi kewajiban dan tugas bersama, teriasuk tanggung

jawab rumah tangga.

B. Kajian Teori
1. Teori Birokrasi Organisasi Max Weber
Dalam penelitian mengenai gaya komunikasi organisasi dalam
menciptakan positive emotional relation, peneliti mengacu pada teori
birokrasi organisasi Max Weber.
Teori birokrasi Weber memberikan suatu gagasan yang mewakili
pandangan klasik mengenai struktur organisasi yang bersifat hirarkis
dan dikontrol oleh aturan. Gagasan Weber sendiri merupakan bagian
dari apa yang disebut dengan ‘teori organisasi klasik’. Weber
mendifinisikan organisasi sebagai “A system of porposeful,
interpersonal activity designed to coordinate individual task” (suatu
sistem kegiatan interpersonal bertujuan yang dirancang untuk
mengkoordinasikan tugas individu).”

Setiap organisasi baik itu profit atau nonprofit tidak akan terlepas

dari adanya birokrasi yang diakibatkan dari adanya penmibagian tatanan

13 Morrisan, M.A., Teori Komunikasi Organisasi, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2009),
hlm. 28
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manajemen. Setiap organisasi bersifat terikat, segala kegiatannya diatur
oleh aturan-atiran organisasi yang telah disepakati bersama. Selain itu
setiap individu memiliki pembagian tugas yang jelas dan saling
berinteraksi bersama-sama.

Sebagaimana yang dikemukakan Weber organisasi merupakan
birokrasi, dan birokrasi tidak akan terwujud tanpa adanya tiga hal yang
merupakan karakteristik birokrasi. Tiga faktor atau karakteristik yang
harus dimiliki organisasi untuk mewujudkan biroktasi rasional yaitu:'"*

a. Otoritas
Otoritas (authority) atau kewenangan biasanya muncul
bersaina-saina dengan kekuasaan, tetapi pada ofganisasi, otoritas
haruslah sah dan legitimate, yang berarti pemegang otoritas telah
diberikan izin secara formal (authorized formally) oleh organisasi.
Efekfivitas ofganisasi bergantung pada seberapa besar manajémen
menerima ‘kekuasaan sah’ (legitimate power) dari organisasi.
b. Spesialisasi
Prinsip organisasi kedua adalah spesialisasi, yang berarti
sejumlah individu dibagi menurut pembagian pekerjaan, dan mereka
mengetahui pekerjaan mereka masing-masing dalam organisasi.
peningkatan atau perluasan posisi atau jabatan dan uraian pekerjaan

(job description).

" Morrisan, M.A., Teori Komunikasi Organisasi, ... , him. 31
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Weber menyatakan bahwa spesialisasi adalah hal penting bagi
birokrasi yang rasional dan garis batas yang jelas dan tegas yang
memisahkan satu fungsi bagian dengan bagian lainnya dalam
organisasi harus dinyatakan dengan aturan dan prosedur yang jelas.

c. Peraturan

Aspek ketiga dari birokrasi adalah kebutuhan terhadap
peraturan. Apa yang membuat koordinasi organisasi dimungkinkan
adalah karena adanya pelaksanaan dari seperangkat aturan bersama
yang mengatur perilaku setiap orang. Menurut Weber, aturan
organisasi hariislah rasional, yang beérarfi bahwa afiran dirancang
untuk mencapai tujuan organisasi, dan supaya organisasi dapat
mengikuti segala ﬁal yang terjadi, maka setiap kegiatan operasional
orgarnisasi perlu dicatat, dan catatan perlu dipelihara secara hati-hati

dan cermat agar aturan dapat dievaluasi.

Selain ketiga faktor tersebut di atas, Weber juga menambahkan
beberapa faktor lainnya yarng pada dasarnya merupakan tambahan
penjelasan terhadap ketiga faktor yang telah dikemukakan tersebut. Weber
berargumentasi bahwa birokrasi rasional hanya dapat dijalankan dengan
menempatkan ianajer, yaitu orang-orang terpilih dan terlatih di
bidangnya masing-masing, pada seluruh tingkatan. Sedangkan orang yang
terpilih untuk menduduki posisi puncak adalah orang yang pemnah

menerima rotasi jabatan, pernah ditempatkan dan bekerja pada berbagai
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bagian organisasi yang berbeda agar ia mendapatkan pengalaman langsung
menghadapi bérbagai masalah yang harus dihadapi anak buahnya di masa
depan.

Berpijak dari pemikiran Weber, organisasi dikatakan secara tegas
memiliki suatu tatanan hirarkis yang jelas, setiap kewenangan, kewajiban
serta hubungan-hubungan antar manajemen telah diatur secara umum dan
formal. Selain itu segala kegiatan yang dilakukan segalanya berbanding
lurus dengan tujuan atau rencana organisasi.

Selain itu pegawai dipilih untuk bekerja dalam organisasi
berdasarkan kualifikasi teknis, alih-alih koneksi politis, koneksi keluarga,
atau koneksi lainnya, Meskipun pekerjaan dalam birokrasi berdasarkan
kecakapan teknis, kenaikan jabatan dilakukan berdasarkan senioritas dan

prestasi kerja."?

2. Teori Hubungan Manusia Elton Mayo
Teoii hubungan manusia ini dipetkenalkan pada tahun 1930-an
yang dipelopori oleh Barnard 1938, Mayo 1933, Roethlisherger dan
Dichson 1939. Inilah permulaan teori hubungan manusia menolak prinsip
teori striktufél klasik dan menentang pandangan yang mekanis terhadap
organisasi yang tidak sensitif terhadap kebutuhan sosial anggota

organisasi.

15 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, (Bandung: Remaja Rosda karya,1998), him.47
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Teori hubungan manusia ini merupakan teori yang mengkaji aspek
makhluk sosial. Adapun yang menjadi penekanan dalam teori ini adalah'® :
Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu
dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini
menyarankan strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi
dengan meningkatkan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan
organi.?asi yang dapat membantu individu mengembangkan
potensinya.

Organisasi berjalan semata-mata bukan karena aturan dan tatanan
manajemen saja. Melainkan ada aspek yang lebih penting yakni individu
yang menjalankannya. Individu ini bukanlah suatu mesin elektronik yang
dapat berjalan karena perintah. Namun mereka memiliki aspek psikologis
yang membutuhkan suatu pengakuan dan perlakuan yang mampu
miénciptakan hiibungan antar sesamanya. Ketika hal tersebut dapat mereka
dapatkan maka kepuasan kerja akan timbul yang nantinya secara langsung
berpengaruh pada peningkatan produksi organisasi.

Ada enam anggapan dasar dari teori ini, sebagai berikut;'’

a. Rata-rata manusia tidaklah mempunyai pembawaan tidak suka bekerja.
Tetapi tergantung kepada kondisi yang dapat dikontrol. Pekerjaan
mungkin merupakan sumber kepuasan atau mungkin juga sebagai
sumber hukuman.

b. Kontrol dari luar, ancaman dan hukuman tidaklah merupakan alat

untuk meiiibawa sesuatu kepada tujuan. Manusia dapat dan akan

' Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi, ..., hlm 39
'” Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi, ..., ,him. 44
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melatih mengarahkan dirinya sendiri dan mengontrol dirinya sendiri
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah dijanjikannya. Menurut
asumsi ini efektifitas usaha pimpinan terletak pada usaha membangun,
mengangkat dan membangun commitment pekerja.

. Komitmen terhadap tujuan adalah satu fungsi dari ganjaran yang
dihubungkan dengan pencapaian mereka. Yang paling penting dari
ganjaran yang demikian seperti kepuasan diri dan kebutuhan
aktualisasi diri dan komitmen peketja.

. Rata-rata manusia belajar di bawah kondisi yang pantas, tidak hanya
menerima tetapi juga mencari rasa tanggung jawab. Menghindarkan
rasa tangguig jawab, kurang ambisi dan penekanan pada mencari rasa
aman umumnya merupakan konsekuensi dari pengalaman dan
bukanlah sifat manusia yang dibawa dari lahir.

. Kapasitas untuk melatih tingkat imajinasi yang relatif tinggi, cerdas,
kreatif, dalam pemecahan masalah organisasi didistribusikan secara
luas dan tidak sempit kepada seluruh pekerja.

Di bawah kondisi kehidupan industri modern, potensi ititelektual dan
organisasi terletak pada Kkesatuan bagian-bagian. Asumsi ini
mengarahkan secara langsung kepada ide hubungan manusia, dan

pembuatan keputusan dari semua anggota organisasi.
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Selain itu ada pula prinsip-prinsip teori hubungan manusiawi.

Teori ini memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut.'®

1. Pendekatan motivasi yang menghasilkan komitmen pekerja sangat
dibutuhkan.

2. Manajemen tidak dapat dianggap sebagai proses yang kaku.

3. Manajemen harus sistematis.

4. Pendekatan yang digunakan dalam manajemen harus hati-hati.

5. Organisasi sebagai suatu keseluruhan.

6. Kepemimpinan diterapkan sesuai dengan situasi bawahannya.

7. Unsur manusia merupakan kunci utama yang menentukan sukses atau
gagaliiya organisasi mencapai tujuaniya.

8. Manajer masa kini harus dididik dan dilatih untuk memahami dan
menerapkan konsep konsep manajemen.

9. Komitmen dapat ditingkatkan melalui partisipasi dan Keterlibatan
pekerja.

10. Pengawasan harus dibangun dalam pengertian positif, bukan mencari

kesalahan tetapi mencegah terjadinya kesalahan secara diri.

' Martino D’martino, “Teori Hubungan Manusiawi VS Teori Sistem”, dalam

http://tinotholic. blogspot.com/2009/04/teori-manajemen-teori-hubungan.html, 17 April 2009



